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MUHAMMAD DAVID SULTANSYAH. TINGKAT PENGETAHUAN 
SISWA SD DI SIDOARJO TENTANG IKLAN PASTA GIGI PEPSODENT 
VERSI “LITTLE MONSTER” ( Studi Deskriptif Tingkat Pengetahuan Siswa SD 
Di Sidoarjo Tentang Iklan Pasta Gigi Pepsodent Versi “Little Monster” Di 
Televisi ). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat 
pengetahuan siswa SD di Sidoarjo tentang iklan pasta gigi Pepsodent versi “little 
monster” di televisi. 
 Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat 
pengetahuan, televisi sebagai media beriklan, unsur-unsur iklan, khalayak televisi, 
teori S – O – R (Stimulus – Organisme – Respons). 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi yang 
digunakan adalah siswa SDN Sidoklumpuk Sidoarjo dan sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa SDN Sidoklumpuk Sidoarjo kelas 5 dan kelas 6 sebanyak 139 
siswa. Teknik penarikan sampel menggunakan metode total sampling. Penelitian 
ini menggunakan metode survei. Data dari kuisioner tersebut ditabulasikan, 
kemudian dianalisis dan diinterpretasikan secara deskriptif. 
Kesimpulan dari penelitian ini, bahwa tingkat pengetahuan siswa SD di 
Sidoarjo tentang iklan pasta gigi Pepsodent versi “little monster” adalah pada 
kategori tinggi. Responden tidak sekedar melihat tayangan iklan saja, selain itu 
mereka memiliki pengetahuan serta menaruh perhatian lebih terhadap iklan 
tersebut. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka memahami dan menjelaskan 
maksud dan makna yang terkandung didalam unsur-unsur iklan yang terdapat 
dalam iklan pasta gigi Pepsodent versi “little monster” antara lain model iklan, 
jumlah model iklan, props, setting tempat, dan dialog iklan. 
Kata kunci : Tingkat pengetahuan, Siswa SD, Sidoarjo, Iklan pasta gigi 
Pepsodent versi “little monster”.  
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan informasi kian tumbuh dengan pesat sehingga 
banyak menghasilkan inovasi baru yang diciptakan dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan manusia yang semakin beragam khususnya 
kebutuhan akan informasi. Seiring dengan perkembangan zaman, akhirnya 
manusia dituntut untuk mengetahui berbagai informasi yang beraneka 
ragam. Agar informasi tersebut dapat diterima oleh masyarakat luas sesuai 
dengan keinginan masyarakat, maka media yang dapat digunakan dalam 
penyampaian informasi dan pesan adalah media massa baik cetak maupun 
elektronik.  
Televisi merupakan salah satu media elektronik yang dapat 
menyampaikan informasi kepada khalayak atau masyarakat luas. Media 
televisi pada hakikatnya merupakan suatu sistem komunikasi yang 
menggunakan suatu rangkaian gambar elektronik yang dipancarkan secara 
tepat, berurutan dan diiringi dengan unsur audio (Sutisno, 1993:1). Kata 
televisi (television) berasal dari kata TELE  berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti jauh, sedangkan kata VISION  berasal dari bahasa Latin, Videre yang 






Munculnya televisi merupakan bentuk penampilan audio visual 
yang berkembang dan menjelma sebagai jendela dunia informasi bagi 
masyarakat luas. Televisi memiliki beberapa karakteristik tertentu dalam 
pemenuhan berbagai macam tujuan komunikasi, yakni televisi memiliki 
jangkauan dan dapat menghadirkan obyek yang amat kecil atau besar, 
berbahaya ataupun langka secara visual. Dapat menyebarluaskan informasi 
secara serentak dengan cepat ke berbagai tempat yang berjauhan, mampu 
membangkitkan perasaan seseorang, selain itu televisi dapat “meniadakan” 
perbedaan jarak dan waktu. 
Iklan di televisi mampu menciptakan karakteristiknya sendiri. Hal 
itu semakin menambah nilai positif dan menimbulkan pengaruh terhadap 
khalayaknya yang menonton atau melihat tayangan iklan tersebut di televisi. 
Kelebihan-kelebihan televisi sebagai iklan ini berlaku dimana saja secara 
umum. Berkesan realistik, sifatnya yang visual dan merupakan kombinasi 
warna, gerakan, dan suara, maka iklan-iklan yang disuguhkan di televisi 
nampak begitu hidup dan nyata. Dengan kelebihan itu para pengiklan dapat 
menunjukkan isi pesan tersebut secara detail. Diharapkan melalui iklan yang 
ditayangkan di televisi khalayak dapat lebih tanggap dan memberikan 
perhatian terhadap iklan yang sedang ditampilkan. 
Pengaruh iklan tehadap khalayak umumnya dapat menambah 
pengetahuan dan memberikan informasi, dan secara khusus setelah melihat 
tayangan iklan tersebut khalayak diharapkan dapat secara langsung 





tersebut, dan akhirnya dapat memberikan respon yang positif karena 
seringnya iklan tersebut ditayangkan secara berulang-ulang dalam sehari. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa iklan dapat menimbulkan kontroversi 
seperti tindakan seseorang berubah karena memperoleh terpaan iklan 
tertentu. Akibatnya secara kompultif terpaan iklan dapat terjadi sepanjang 
kehidupan seseorang dan berperan untuk penneguhan nilai-nilai baru, 
memodifikasi serta membuang nilai-nilai yang lama. Iklan telah 
mempengaruhi manusia untuk memilih apa saja mulai dari kebutuhan 
barang maupun jasa.   
Permasalahan tentang kesehatan gigi dan mulut yang timbul di 
masyarakat khususnya anak-anak sangat bertolak belakang dengan 
banyaknya upaya yang dilakukan untuk mencegahnya. Beragam informasi 
mengenai kesehatan khususnya gigi dan mulut yang mudah diperoleh, 
pemberitahuan melalui iklan-iklan ditelevisi juga gencar diserukan. Selain 
itu telah banyak dilakukan upaya-upaya nyata untuk mengetasi masalah 
tersebut melalui penyuluhan-penyuluhan dan skrinning rutin dari tim Unit 
Kesehatan Gigi Sekolah masih belum mampu menganggulangi masalah 
tersebut. 
Mengambil iklan pasta gigi Pepsodent versi “little monster” 
sebagai obyek penelitian, karena iklan tersebut mencermati permasalahan 
tentang kesehatan gigi salah satunya adalah karies atau gigi berlubang yang 





gigi berlubang merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi, yaitu email, 
dentin dan sementum, yang disebabkan oleh aktivitas suatu jasad renik 
dalam suatu karbohidrat yang diragikan.  
Gigi yang mudah sekali terserang karies adalah gigi sulung (gigi 
anak). Ini disebabkan karena struktur giginya lebih tipis dan lebih kecil 
dibandingkan dengan gigi dewasa (gigi tetap).  
Saat ini anak-anak berusia 6-12 tahun diseluruh Indonesia 
mengalami karies gigi yang belum ditangani. Karies adalah salah satu bukti 
tidak terawatnya kondisi mulut dan gigi. Fakta ini ditunjang dari Survei 
Kesehatan Nasional tahun 1998, mengenai perilaku masyarakat tentang 
perawatan kesehatan gigi dan mulut, bahwa 77,2 persen penduduk memang 
menyikat giginya namun hanya 8,1 persen saja yang menyikat gigi sesuai 
anjuran yakni setelah sarapan pagi dan sebelum tidur malam 
(http://www.unilever.co.id/id.ourcompany/beritaandmedia/siaranpers/_2007
/GerakanNasionalSikatGigiBersama.asp) 
Survei tentang kebiasaan dan sikap menunjukkan hanya sekitar 
34% dari rakyat Indonesia yang menyikat gigi mereka sebelum tidur. 
Bahkan dari penelitian klinis ditemukan bahwa pada penghitungan bakteri 
di pagi hari jumlahnya berlipat ganda dua kali lebih cepat pada malam hari 
ketimbang pada  waktu lain di siang hari. Ini menunjukkan bahwa 
pertumbuhan bakteri meningkat paling pesat selama malam hari dan dapat 





juga mendukung menyikat gigi dengan pasta gigi berflorida sebelum tidur 
pada malam hari karena perlindungan tambahan yang diberikannya untuk 
waktu yang lebih lama pada malam hari. Oleh karena itulah mengapa 
Pepsodent merasa perlu untuk menggunakan tema Menyikat Gigi pada 
Malam Hari sebagai kampanye kesehatannya untuk membuat orang 
Indonesia menyikat gigi mereka sebelum tidur pada malam hari sebagai 
bagian dari kebiasaan mencegah terjadinya gigi berlubang 
(http://www.unilever.co.id/id/produkkami/personalcare/pepsodent.asp). 
Berangkat dari fenomena tersebut maka perlu adanya perhatian 
mengenai pentingnya pengetahuan sejak dini tentang perawatan kesehatan 
gigi dan mulut khususnya kepada anak usia 6-12 tahun yang memiliki 
perilaku yang beresiko tinggi terkena masalah gigi khususnya karies gigi 
atau gigi berlubang salah satunya melalui iklan. 
Pengetahuan khalayak terhadap iklan merupakan aspek untuk 
menentukan keberhasilan pengiklan dalam mengkomunikasikan sebuah 
iklan. Melalui iklan, khalayak diharapkan dapat mengetahui isi pesan iklan 
yang ditayangkan di televisi. Tanggapan khalayak terhadap pesan, 
merupakan proses dimana pesan tersebut dapat dimengerti dan menjadi 
bahan pengetahuan khalayak terhadap iklan pasta gigi Pepsodent versi “little 
monster” di televisi. 
Terpaan iklan pasta gigi Pepsodent versi “little monster” di televisi 





khalayak, khususnya terhadap perubahan pengetahuan. Dalam artian 
khalayak setelah menonton iklan tersebut diharapkan dapat mengerti, 
memahami dan mengetahui isi pesan yang disampaikan. Sehingga 
membawa perubahan pada efek kognitif yang merupakan proses dalam 
penerimaan pesan. 
Sidoarjo dipilih menjadi daerah penelitian karena berdasarkan data 
yang diperoleh dari Dinas Kesehatan JawaTimur bahwa Kabupaten Sidoarjo 
menempati urutan ke-3 (tiga) di Jawa Timur dalam permasalahan kesehatan 
gigi dan mulut untuk siswa SD. Tercatat sebanyak 141.605 siswa dari 
689.677 siswa mengalami permasalahan kesehatan gigi dan mulut 
(www.dinkesjatim.go.id). Objek dalam penelitian ini adalah siswa SD kelas 
5 dan kelas 6, usia 10 hingga 12 tahun dan bersekolah di SD yang masuk 
dalam wilayah kelurahan-kelurahan dibawah pengawasan PusKesMas 
kecamatan Sidoarjo. Alasan peneliti menjadikan siswa SD kelas 5 dan kelas 
6, usia 10 hingga 12 tahun sebagai objek penelitian adalah karena pada usia 
10 hingga 12 tahun, anak-anak mulai memperlihatkan keterampilan-
keterampilan manipulatif menyerupai kemampuan-kemampuan orang-orang  
dewasa (John Santrock, 2005:300).  
Kelurahan-kelurahan yang berada dibawah pengawasan 
PusKesMas kecamatan Sidoarjo dipilih menjadi lokasi penelitian karena 
berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari PusKesMas kecamatan 
Sidoarjo bahwa sebanyak 6.335 jiwa di wilayah tersebut mempunyai 





Permasalahan yang berkaitan dengan gigi dan mulut tersebut terdiri dari tiga 
jenis penyakit dan ke-tiga jenis masuk dalam daftar 10 penyakit terbesar 
pada tahun 2008 (sumber : Laporan Tahunan PusKesMas Kecamatan 
Sidoarjo Tahun 2008). 
Responden dalam penelitian ini adalah siswa SDN Sidoklumpuk. 
Sekolah tersebut terpilih karena berdasarkan hasil pemeriksaan tim UKGS 
PusKesMas kecamatan Sidoarjo, kelurahan Sidoklumpuk Sidoarjo yang 
tertinggi dalam kasus gigi berlubang dan tercatat sebanyak 139 dari 712 
siswa SDN Sidoklumpuk Sidoarjo. (sumber : Poli Gigi PusKesMas 
Kecamatan Sidoarjo Tahun 2008) 
Berpijak dari masalah tersebut maka peneliti ingin mengetahui 
tingkat pengetahuan siswa SD di Sidoarjo tentang iklan pasta gigi Pepsodent 
versi “little monster”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 
dapat dirumuskan permasalahan yang menjadikan pentingnya penelitian ini 
dilakukan, yaitu : Bagaimana tingkat pengetahuan siswa SD di Sidoarjo 
tentang iklan pasta gigi Pepsodent versi “little monster”? 
   







Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan siswa SD di Sidoarjo tentang 




1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
 Hasil dari penelitian ini dapat memperluas wawasan 
keilmuan dan dapat memberikan sumbangan pemikiran, 
pengembangan dan penerapan teori-teori pada penelitian dibidang 
ilmu komunikasi. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan kepada siswa SD tentang iklan pasta gigi 
Pepsodent versi “little monster” agar lebih menjaga kesehatan gigi 
serta akan bahaya gigi berlubang. 
